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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kahfi Koi Giri yang bertujuan untuk
meneliti bagaimana pola yang diterapkan pada budidaya ikan koi di Desa Giri
sebagai upaya dalam pemberdayaan masyarakat muslim sekitar untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi dan wawancara dengan beberapa pihak yang terlibat dalam
program pemberdayaan dan pelaksanaannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kahfi Koi Giri telah melaksanakan pola pemberdayaan yang efektif
sebagai upaya memberdayakan masyarakat muslim pada bidang budidaya ikan.
Penerapan pola pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan koi sudah

dilaksanakan namun masih ada yang perlu dikembangkan agar lebih baik.

Kata kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Budidaya lkan Koi dan

Peningkatan Pendapatan

ABSTRACT

This research was conducted at Kahfi Koi Giri which aims to examine how the
pattern applied to koi fish cultivation in Giri Village is an effort to empower the
surrounding Muslim community to increase people's income. This type of
research uses qualitative research with a descriptive approach. This study uses
documentation and interviews with several parties involved in the empowerment
program and its implementation. The results showed that Kahfi Koi Giri had
implemented an effective pattern of empowerment as an effort to empower the
Muslim community in the field of fish farming. The application of the pattern of
community empowerment through koi fish cultivation has been implemented but

there is still something that needs to be developed to make it better.

Key word : Community Empowerment, Koi Fish Cultivation and Increasing

Income

viii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan berbagai macam pulau yang
terbentang dari sabang sampai merauke, yang memiliki sumber daya alam
melimpah baik di darat maupun di laut. Berbagai potensi yang dihasilkan oleh
sektornya dapat menunjang pendapatan negara, seperti sektor pertanian,
perikanan, industri, pariwisata dan sebagainya.! Indonesia merupakan negara
maritim yang beriklim tropis, sehingga pengelolaan sumber daya pada sektor
perikanan sangat berdampak bagi pertumbuhan ekonomi daerah. Sektor ini
besar sumbangsihnya pada sumber penghidupan manusia, berkontribusi
mengurangi tingkat pengangguran serta meningkatkan pendapatan individu
maupun pendapatan rumah tangga sebagai kesejahteraan masyarakat.

Kegiatan sektor perikanan berhubungan dengan pengelolaan dana
dalam pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungan produksi, pengelolaan
sampai pemasaran dalam bisnis perikanan. Sektor ini sebagai sektor unggulan
dari bagian pembangunan ekonomi dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat maupun pemerintah yang banyak diminati saat pandemi seperti
sekarang ini. Yang mana salah satu daerah yang memiliki potensi
pengembangan sektor perikanan dalam sistem bisnis ikan adalah Desa Giri
Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Potensi perikanan yang terdapat pada
Desa Giri diantaranya yaitu budidaya pengelolaan ikan koi. Desa Giri
memiliki kualitas tanah yang tidak mendukung untuk pertanian, sehingga
untuk memanfaatkan lahan kosong Desa Giri berinisiatif menjadikan lahan
tersebut sebagai tempat pengelolaan budidaya ikan guna untuk

memberdayakan masyarakat setempat.

Pemberdayaan merupakan upaya yang mendorong kepercayaan

masyarakat sehingga mampu bersaing dalam meningkatkan perekonomian

! Abdul Rahman, “EKONOMI MASYARAKAT ( Studi Kasus Kelurahan Koya
Timur , Distrik Muara Tami, Kota Jayapura ),” Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan
Syariah 1 (2020): 1-9.



dengan potensi yang dimiliki. Menurut Eddy Papilaya yang dikutip oleh
Zubaidi, Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan
masyarakat, dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan
potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi tersebut
menjadi tindakan nyata.” Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang hidup
berkelompok dan secara bersama-sama saling membantu dalam berinteraksi.
Menurut Paul B.Horton, mengatakan bahwa masyarakat adalah sekumpulan
manusia yang relatif mandiri dengan bersama-sama dalam jangka waktu yang
cukup lama mendiami suatu wilayah tertentu dan sebagian besar memiliki

kebudayaan dan kegiatan dalam kelompok tersebut.

Kondisi lemah masyarakat dalam bidang ekonomi yang meningkatkan
pengangguran berpengaruh pada tingkat pemberdayaan masyarakat, semakin
besarnya pengeluaran yang tidak sebanding dengan pendapatan memicu
masyarakat mengalami  kesulitan dalam memenuhi  kebutuhannya.
Pemberdayaan masyarakat yang merupakan pengoptimalan masyarakat dalam
berkegiatan sosial sesuai dengan kondisi yang ada dan potensi yang
dimilikinya, menjadi salah satu harapan bagi masyarakat kecil untuk dapat
berkehidupan yang layak. Pada konsep pemberdayaan ini, masyarakat
sebenarnya dipandang sebagai sebuah kelompok yang mampu untuk keluar
dari suatu permasalahan sesuai dengan akses fasilitas yang dapat

memaksimalkan potensi mereka.

Pemberdayaan masyarakat di Desa Giri masih belum merata
khususnya dalam bidang ekonomi karena didominasi oleh sektor industri
berskala besar, akibatnya dapat meningkatkan kemiskinan. Masyarakat miskin
dengan tingkat pendidikan yang rendah, pengetahuan dan keterampilan yang
terbatas membuat mereka tidak mempunyai daya kemampuan yang cukup di
berbagai bidang. Maka dari itu pemberdayaan yang ada di Desa Giri
merupakan perhatian dari salah satu masyarakat Desa. Terdapat salah satu

masyarakat yang berinisiatif membuat budidaya ikan koi di daerah tersebut.

2 Zubaidi, “Wacana Membangun Alternatif: Ragam Perspektif
Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat,” Jakarta: Ar Ruzz Media.



Kemiskinan di Kabupaten Gresik secara garis besar cenderung
meningkat dari tahun ke tahun. Akhir tahun 2019 angka garis kemiskinan
masih berada di bawah target yang ditetapkan. Jika dilihat dari data Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gresik tahun 2014-2019, tingkat indikator

kemiskinan disajikan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 1 1 Indikator Kemiskinan Kabupaten Gresik, 2014-2019

m 2014 2015 2016 2017 2018 2019

HEREEKME e 166,90 170,76 167,12 164,08 154,02 148,61

Persentase Penduduk

Miskin 13,41 13,63 13,19 12,80 11,89 11,35
P1 (Indeks Kedalaman

Kemiskinan) 2,36 2,58 2,19 2,51 1,79 2,21
P2 (Indeks Keparahan

Kemiskinan) 0,66 0,67 0,56 0,71 0,45 0,61
Garis Kemiskinan 348 372 393 414 438 466
(Rp/Kapita/bulan) 888 661 447 261 704 154,00

Pemberdayaan tidak terlepas dari partisipasi masyarakat yang harus
dilibatkan dan aktif berpartisipasi dalam pembangunan, sehingga mampu
mengembangkan sumber daya yang dimiliki secara kreatif.® Keikutsertaan
masyarakat dalam berbagai tahap suatu proses pemberdayaan membuat lebih
berdaya terhadap perubahan. Sumber daya alam dan sumber daya manusia
sebagai potensi yang dimanfaatkan menjadi modal sosial meningkatkan
kesejahteraan masyarakat bidang ekonomi khususnya dalam pendapatan
masyarakat. Budidaya ikan koi di Desa Giri menjadi salah satu alternatif
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di bidang ekonomi.

Pembudidayaan ikan koi merupakan salah satu yang menjalankan
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan budidaya ikan koi di
Kampung Giri Gajah, Desa Giri, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik.
Tempat budidaya ini terbuka bagi seluruh kalangan masyarakat yang berminat

dalam usaha pembudidayaan ikan koi. Kampung Giri Gajah ini memiliki

3 Agas Prasetio Utomo, “Pemberdayaan Masyarakat Sebagai Upaya
Kemandirian Ekonomi Melalui Budidaya lkan Hias,” Journal of Chemical Information
and Modeling 53, no. 9 (2020): 3.



potensi lokal dan sumber daya alam yang mendukung untuk budidaya ikan koi
yakni lahan yang luas dan perairan yang lancar. Hasil budidaya ikan koi
tersebut dapat dipasarkan didalam maupun diluar daerah. Masyarakat belum
dapat memaksimalkan pemberdayaan tersebut dilingkungan sekitar

dikarenakan minimnya sosialisasi dan peminat akan budidaya ikan koi.

Budidaya ikan adalah usaha manusia mencakup tenaga dan
kemampuan untuk memelihara ikan dengan cara menciptakan kondisi
lingkungan alam yang cocok bagi ikan (Eddy Afrianto dan Evi Liviawati,
1998:11).* Budidaya ikan koi yang dilakukan di Desa Giri yang berawal dari
inisiatif salah satu masyarakat yaitu dengan hobi memelihara ikan Kini
menjadi daya tarik tersendiri dan telah menjadi salah satu industri mikro yang
mendapat respon dari pemerintah desa sehingga pihak desa turut andil dalam
membantu pengelolaan budidaya ikan koi tersebut berupa dana infrastruktur
dari desa. Sumber daya alam yang mendukung telah membentuk sebuah
wadah yang memunculkan para peminat dan penghobi ikan koi yang
berkumpul dan berperan dalam mengembangkan dan memasarkan usaha
budidaya ikan koi. Oleh karenanya tempat budidaya ikan koi di Desa Giri
yang bernama Kahfi Koi Giri tersebut menjadi wadah bagi masyarakat dalam
belajar dan meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan budidaya ikan koi
yang benar.

Kemiskinan di tengah maraknya pusat industri khususnya di
Kabupaten Gresik menjadi sorotan penting untuk segera diminimalisir.
Diharapkan, dengan adanya pemberdayaan lahan daerah tersebut sebagai
budidaya ikan dapat berdampak nyata bagi masyarakat yang kurang mampu,
memberikan fasilitas kepada para penghobi maupun masyarakat yang
berminat untuk memberdayakan dirinya agar dapat berdaya dan memperoleh
penghasilan disamping peningkatan pengetahuan dan ketrampilan untuk
hidupnya. Kahfi Koi Giri tersebut dapat digunakan untuk membuka peluang
usaha, sehingga mereka memiliki kemampuan dari usaha tersebut dapat

berupa usaha dagang, berternak bisa juga berupa petani ikan. Mereka akan

* Dodoh Fuadah, “Pemberdayaan Melalui Budidaya lkan Mas Terhdap

Kesejahteraan Masyarakat,” Subang: TESIS UIN Sunan Gunungjdjati Bandung, him.
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mendapatkan pengalaman dari hal tersebut dan dapat diterapkan pada
kehidupan mereka. ® Islam percaya bahwa kemiskinan bukanlah hukuman atau
kutukan kepada Tuhan, tetapi ini disebabkan oleh kesalahpahaman masyarakat
tentang distribusi (pemeliharaan) pendapatan yang diberikan. Al-Qur’an telah

menyinggung dalam surat Az-Zukhruf ayat 32.
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“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan
kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain.

Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. ”

Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus
“pengingat” bagi kelompok manusia yang lebih “berdaya” untuk saling
membantu dengan kelompok yang kurang mampu.

Mengenai situasi kemiskinan ini, di kalangan masyarakat Indonesia
dan negara dunia ketiga lainnya, pemberdayaan masyarakat telah menjadi
perhatian publik dan dianggap sebagai cara yang tepat untuk mengatasi
masalah sosial, khususnya kemiskinan, dan cara ini banyak diterapkan oleh
masyarakat. Melalui organisasi masyarakat sipil (CSO), mencakup semua

aspek pemerintahan, perusahaan dan masyarakat. Meski memiliki perspektif

> Amalia dan Kasyiful Hamali, “Potensi Dan Peranan Zakat Dalam
Mengentaskan Kemiskinan Di Kota Medan,” Jurnal Ekonomi dan Keuangan 01, no.
01 (2013): 71.



dan landasan teori yang berbeda, program pemberdayaan ini memiliki tujuan
yang sama, yaitu untuk menyelesaikan atau setidaknya mengurangi dampak
masalah sosial. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat berbeda-beda antara
satu lingkungan masyarakat dengan lingkungan lainnya. Secara umum,
pemerintah menyelenggarakan pemberdayaan masyarakat melalui kebijakan
dan berbagai program pemberdayaan dan perlindungan sosial; dunia usaha
dengan Corporate Social Responsibility (CSR) nya; dan OMS dengan

aktivitas akar rumputnya.®

Di Indonesia Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 sebagai revisi
akhir dari UU No 5 Tahun 1974 tentang Pemerintahan Daerah memberikan
lebih banyak kesempatan bagi partisipasi masyarakat dan pemberdayaan
pembangunan masyarakat dalam rangka perumusan dan pelaksanaan
kebijakan pembangunan. Pembangunan berbasis masyarakat secara sederhana
dapat diartikan sebagai mengacu pada kebutuhan masyarakat, dan mengacu
pada pembangunan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh masyarakat
sebesar-besarnya dengan menggunakan potensi sumber daya yang ada dan
aksesibilitas masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat telah diterima secara luas sebagai strategi
dan bahkan telah dikembangkan dalam berbagai literatur di dunia Barat.
Sebagai konsep pembangunan, pemberdayaan masyarakat merangkum nilai-
nilai sosial dan budaya yang berkembang secara dinamis dalam masyarakat,
dan mencerminkan tema pembangunan pembangunan yang berpusat pada
masyarakat atau yang berpusat pada masyarakat dan paradigma pembangunan
badan utama pembangunan. Secara konseptual, pemberdayaan masyarakat
merupakan upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat seluruh lapisan
masyarakat yang saat ini tidak dapat lepas dari jerat kemiskinan dan
ketertinggalan. Dengan kata lain pemberdayaan adalah memberdayakan dan
memberdayakan masyarakat.

Dalam penelitian ini, penulis memilih Kahfi Koi Giri sebagai bentuk

pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat dan

®Sri Widayanti, “Pemberdayaan Masyarakat : Pendekatan Teoritis,” IImu
Kesejahteraan Sosial 1, no. 1 (2012): 87-102.



pengembangan ekonomi. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis berniat
melakukan riset atau penelitian tentang pola pemberdayaan masyarakat dan
efektifitas pemberdayaan tersebut untuk peningkatan pendapatan pada
budidaya ikan koi di kampong Giri Gajah, Desa Giri, Kecamatan Kebomas,

Kabupaten Gresik. Maka penulis akan mengangkat penilitian ini dengan judul

“UPAYA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MUSLIM
DALAM PENINGKATAN PENDAPATAN MELALUI BUDIDAYA
IKAN KOI Studi Kasus di Kahfi Koi Giri Desa Giri Kecamatan Kebomas
Kabupaten Gresik”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola pemberdayaan masyarakat muslim pada budidaya ikan koi
dalam upaya peningkatan pendapatan masyarakat di Kahfi Koi Giri?
2. Bagaimana efektifitas pemberdayaan masyarakat muslim di Kahfi Koi Giri
untuk peningkatan pendapatan masyarakat di Kampung Giri Gajah, Desa

Giri?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat muslim pada budidaya ikan
koi di Kahfi Koi Giri.
2. Untuk mengetahui efektifitas pemberdayaan masyarakat muslim di Kahfi
Koi Giri untuk peningkatan pendapatan masyarakat di kampung Giri Gajah,
Desa Giri.

D. Manfaat Penelitian

Dengan diperolehnya hasil dalam penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk :
1. Manfaat teoritis
a) Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya
mengenai pola pemberdayaan masyarakat muslim pada budidaya
ikan koi di Kahfi Koi Giri.
b) Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan terkait tentang

efektifitas pemberdayaan masyarakat muslim di Kahfi Koi Giri



terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di kampung Giri
Gajah, Desa Giri.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi penulis, dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
pembelajaran dan menambah wawasan dalam disiplin ilmu yang
penulis tekuni.
b) Sebagai bahan masukan dan pertimbangan pada budidaya di Kahfi
Koi Giri.
c) Bagi Masyarakat diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pencapaian pada budidaya ikan koi di kampung Giri Gajah, Desa
Giri.
E. Tinjauan Pustaka
Bahwa untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan, penulis
menggunakan beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan untuk
membantu penyusunan skripsi ini. Beberapa penelitian tersebut yaitu:

1. Jurnal skripsi yang disusun Abdul Rahman, Sahudi, Pahri dengan judul
“Efektifitas pemberdayaan petani kolam melalui kelompok budidaya ikan
untuk peningkatan ekonomi masyarakat (Studi Kasus Kelurahan Koya
Timur, Distrik Muara Tami, Kota Jayapura).” Dalam penelitian tersebut
menjelaskan bahwa beberapa bentuk pemberdayaan yang diberikan oleh
dinas perikanan kota jayapura melalui kelompok budidaya ikan seperti,
Pemberian bantuan barang dan penyuluhan, Pelatihan, Perlindungan risiko
berupa asuransi, dan pemberian sarana prasarana. Serta dikatakan telah
efektif namun belum menyeluruh yaitu pada ketepatan waktu dilapangan
yang dipengaruhi oleh faktor kebijakan, anggaran dari kementrian
perikanan pusat dan provinsi serta faktor lainnya di lapangan.

2. Skripsi yang disusun oleh Amalia Probowari dengan judul

“Pemberdayaan Ekomomi Masyarakat Melalui Pemanfaatan Keramba

7 Sahudi dan Pahri Abdul Rahman, “Efektivitas Pemberdayaan Petani Kolam
Melalui Kelompok Budidaya lkan Untuk Peningkatan Ekonomi Masyarakat,”
OIKONOMIKA (Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan Syariah) 01, no. 01 (2020).



Budidaya lkan Di Desa Ngargosari Sumberlawang Sragen”.® Dalam
penelitian  tersebut menjelaskan bahwa pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui pemanfaatan usaha keramba menjadi peluang besar
untuk meningkatkan penghasilan ekonomi masyarakat. Usaha keramba
ikan di Desa Ngargosari memanfaatkan lahan yang terlalu tandus untuk
lahan pertanian sehingga dijadikan usaha keramba ikan, terdapat beberapa
café dan warung untuk menjual belikan hasil panen. Serta pemanfaatan
lahan ini juga sangat menjanjikan bagi pedagang karna mudah dijangkau
sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dari tahun ke
tahun.

3. Skripsi yang disusun oleh Abdul Kobit dengan judul “Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Berbasis Budidaya lkan Nila Kabupaten Muara
jambi”® Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa pemberdayaan
ekonomi masyarakat di Desa Sungai Duren Kecamatan Jambi melalui
budidaya Ikan Nila sudah cukup efektif, karena telah banyak memperbaiki
taraf hidup masyarakatnya. Meskipun terdapat kendala yang dihadapi
dalam budidaya ikan nila, diantaranya; banyaknya pesaing dengan usaha
yang sejenis menyebabkan pengusaha kesulitan dalam menjual hasil
panennya dan keterbatasan modal dan hama penyakit. Namun masyarakat
berupaya mengatasi kendala tersebut dengan melibatkan pemerintah
melalui pengembangan keterampilan berupa pemberian pelatihan seperti
program diklat, seminar, workshop maupun program kajian ilmiah lainnya
yang bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan peternak

budidaya ikan di Desa Sungan Duren.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu metode penelitian yang diharapkan dapat

menemukan, menganalisis, mengusulkan atau memecahkan masalah dalam

¥ Amalia Probowari, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pemanfaatan Keramba Budidaya lkan (Studi Kasus Di Desa Ngargosari
Sumberlawang Sragen),” Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

° Abdul Kopit, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Budidaya lkan
Nila (Studi Kasus Kabupaten Muara Jambi),” Skripsi UIN Sulthan Thaha Saifuddin.



penelitian, sehingga data yang diperoleh lengkap, akurat, relevan dan benar.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
yaitu sebagai metode penelitian yang memberikan data deskriptif
analisis berupa tulisan kata-kata atau lisan dari para narasumber dan
mengamati perilaku. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah
sebagai instrument kunci.*
Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian lapangan
(field research) untuk mengetahui secara langsung tanggapan dari
seorang narasumber guna memperoleh data yang jelas dan sesuai
antara teori dan praktik pemberdayaan masyarakat dengan tema
menganalisis implementasi pemberdayaan masyarakat pada budidaya
ikan koi di Kahfi Koi Giri.
2. Lokasi penelitian
Yaitu suatu tempat penelitian yang dapat mengungkap keadaan
yang sebenarnya dari obyek yang diteliti. Untuk menentukan lokasi
pada penelitian ini, penulis memilih Kahfi Koi Giri, Kampung Giri
Gajah, Desa Giri, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik.
3. Sumber Data
Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan 2 jenis sumber
data, yaitu:
a) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari narasumber langsung
dalam rangka mendapatkan bahan data yang valid, sehingga
informasi dapat dipercaya. Melalui pencatatan dan penulisan,

informasi didapat berdasarkan hasil wawancara atau tanya jawab

10 Sugiyono, “EBOOK METODE PENELITIAN PENDIDIKAN PENDEKATAN
KUANTITATIF, KUALITATIF DAN R&D (Prof. Dr. Sugiyono) | Juvrianto Chrissunday
Jakob - Academia.Edu,” Bandung: Alfabeta, last modified 2009, him. 9.
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dengan pemilik budidaya ikan koi di Kampung Giri Gajah, Desa
Giri sebagai data primer atau data pokok.

b) Data Sekunder
Data sekunder adalah sebuah landasan teori yang didapat dari hasil
pemikiran orang lain yang dituangkan ke dalam buku, jurnal,
internet, karya ilmiah dan sumber-sumber lainnya yang
berhubungan dengan data pada suatu penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data, peneliti dapat secara langsung mengamati
gejala-gejala yang sebenarnya ditemukan pada subjek penelitian
dengan mengunjungi situs atau melalui media informasi yang ada.
Dalam hal ini, penulis melakukan proses observasi untuk
mendapatkan data-data guna mendukung penyusunan skripsi pada
sebuah budidaya ikan koi di Kampung Giri Gajah, Desa Giri.

b. Wawancara
Wawancara merupakan proses pengumpulan data dan informasi
melalui percakapan atau tanya jawab secara bertatap muka dengan
narasumber. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan
pemilik dan karyawan di Kahfi Koi Giri yang merupakan warga
setempat Desa Giri.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh data atau informasi mengenai budidaya ikan koi di
Kahfi Koi Giri serta mencari bahan rujukan atau pustaka yang

berkaitan dengan judul penelitian penulis.
5. Teknik analisis data

Teknik analisis data adalah suatu metode dalam rangka

meningkatkan pemahaman dengan upaya pencarian makna dan arti
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data yang diperoleh dari artikel dan buku-buku maupun tulisan guna
meningkatkan pemahaman peneliti tentang permasalahan yang sedang
diteliti.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis deskriptif
untuk memberikan pemahaman terkait hal-hal yang diteliti. Metode
deskriptif kualitatif yang digunakan oleh penulis dalam penelitiannya
untuk permasalahan dari data awal yang disusun kemudian diangkat
oleh penulis. Proses analisis data diawali dengan menelaah seluruh
data yaitu dengan wawancara, pengamatan lapangan, maupun
dokumen yang ada. Kemudian data yang telah dipelajari diambil

sebuah kesimpulan.

G. Sistematika Penulisan

Dalam rangka memudahkan penulisan dan memahami penelitian ini, maka
skripsi ini ditulis dalam lima bab yang masing-masing tersusun atas beberapa
sub bab.

BAB | pendahuluan. Dalam bab ini menguraikan hal-hal yang berkaitan
dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il pembahasan umum tentang pemberdayaan masyarakat melalui
budidaya ikan koi di Kahfi Koi Giri. Isi dari bab ini meliputi pengertian
pemberdayaan masyarakat, dasar dan tujuan pemberdayaan masyarakat,
konsep pemberdayaan dalam ekonomi islam, dan efektivitas pola
pemberdayaan terhadap masyarakat.

BAB |1l gambaran umum. Pada bab ini berisi tentang profil Kahfi Koi
Giri, gambaran umum pengelolaan budidaya ikan koi dan pola pemberdayaan
masyarakat yang ada pada Kahfi Koi Giri.

BAB IV pembahasan dan hasil penelitian. Tentang analisis pola
pemberdayaan masyarakat dan efektivitasnya untuk peningkatan pendapatan
masyarakat melalui budidaya ikan koi di Kahfi Koi Giri.

BAB V penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN EFEKTIVITAS UPAYA
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

A. Pemberdayaan Masyarakat

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Secara etimologi, pemberdayaan berasal dari kata daya atau power
yang dapat diartikan kekuasaan, kemampuan atau keberdayaan.
Pemberdayaan merupakan proses aktif kelompok masyarakat yang perlu
diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan serta
pemberian fasilitas dan peluang untuk memudahkan dan mencapai akses
sistem sumber daya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Konsep pemberdayaan meliputi pembangunan masyarakat yang ditujukan
untuk mempermudah akses sumber daya yang diperlukan untuk
mengadakan proses produksi dan kesempatan berusaha.

Menurut Soetomo (Rakib, 2016:98) menyatakan bahwa pada
pemberdayaan lebih mengutamakan pendekatan proses (partisipasi
masyarakat) karena lebih memungkinkan dalam pelaksanaan
pembangunan yang memanusiakan manusia. Pemberdayaan sebagai
upaya pembangunan eksistensi seseorang dalam kehidupannya agar
memiliki kemampuan atau keberdayaan,'* didalamnya terdapat
sekelompok masyarakat yang mengusahakan hidupnya dalam membentuk
masa depan sesuai keinginan mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa
masyarakat yang berdaya artinya dapat memilih dan mempunyai
kesempatan untuk mengadakan pilihan-pilihan. ~ Menurut Dalyono,
pemberdayaan sebagai upaya untuk membangkitkan kesadaran akan

potensial yang dimiliki. Pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat

1 Badan Ramdan dkk, “Abcd Perencanaan Desa Bacaan Khusus Untuk
Kaum Perempuan Dan Masyarakat Miskin,” Jakarta: Inisiatif, 2014, him. 6.
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menggali dan mengoptimalkan potensi mereka sehingga dapat
berkembang dengan tujuan akhir menjadi masyarakat yang sejahtera.
Disimpulkan bahwa pemberdayaan merupakan suatu proses
memajukan masyarakat yang lemah atau masyarakat yang belum berdaya.
Sasaran pemberdayaan ditujukan untuk meningkatkan kinerja nyata
masyarakat sesuai ketrampilan yang ada dalam produktivitas dan

pendapatan kelompok.

Dasar dan Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat sebagai model pembangunan yang
dilakukan oleh pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat khususnya yang terperangkap dalam kemiskinan dan
keterbelakangan. Pembangunan oleh pemerintah harus dibarengi dengan
menggerakan partisipasi masyarakat untuk kegiatan yang dilakukannya
sendiri. Upaya pemerintah untuk meningkatkan pembangunan terhadap
kepentingan masyarakat tidak akan lepas dari pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan = masyarakat pada hakekatnya ditujukan  untuk
mempermudah akses bagi individu, keluarga dan kelompok masyarakat
terhadap sumber daya yang diperlukan untuk mengadakan proses produksi
dan kesempatan berusaha. (Makianggung, 2016).

Konsep pemberdayaan bertujuan untuk menemukan alternatif-
alternatif baru dalam pembangunan masyarakat (Hikmat, 2006).
Pembangunan tidak lagi berpusat pada pemerintah tetapi juga dilakukan
oleh masyarakat itu sendiri. Program pembangunan yang terpusat pada
pemerintah seringkali mencapai tujuannya secara makro namun pada
hakikatnya komunitas yang berada di tingkat mikro tidak dapat
menjangkau pembangunan tersebut.'> Pengembangan ekonomi rakyat
melalui pemberdayaan dapat ditempuh dengan strategi peningkatan akses
asset produksi serta memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha

ekonomi rakyat.

2 Moris Adidi Yogia, “Implementasi Kebijakan Pemberdayaan Masyarakat

Melalui Program Usaha Ekonomi Kelurahan,” Sosio Konsepsia 9, no. 3 (2020): 247—-

256.

14



Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 1 Ayat
(12) Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan
kemandirian dan Kkesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan
pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta
memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program,
kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan
prioritas kebutuhan masyarakat Desa.

Penanggulangan kemiskinan bukan monopoli pemerintah dengan
berbagai departemen sektoralnya. Namun penanggulangan tersebut
merupakan permasalahan multidimensi yang menjadi tanggungjawab
seluruh pihak-pihak terkait. Dengan berbagai keterbatasan, baik aspek
manajemen, organisasi maupun keuangan, pemerintah tidak akan mampu
menjadi pemain tunggal. Penanggulangan kemiskinan harus dilaksanakan
secara menyeluruh lintas sektoral dan regional, dengan melibatkan forum
lintas pelaku. Karena itu kerjasama dan sinergi dalam pengentasan
kemiskinan dan pemberdayaan kaum fakir dan miskin mutlak
diperlukan.*®

Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah memampukan dan
memandirikan masyarakat terutama dari kemiskinan dan keterbelakangan/
kesenjangan/ ketidakberdayaan. Menurut Mardikanto ada enam dari tujuan
pemberdayaan masyarakat vyaitu, (1) Perbaikan kelembagaan, (2)
Perbaikan usaha, (3) Perbaikan pendapatan, (4) Perbaikan lingkungan, (5)
Perbaikan kehidupan, (6) Perbaikan masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai
dari pemberdayaan tentu saja kesejahteraan masyarakat, kesejahteraan
akan tercapai apabila suatu program pemberdayaan dapat dikatakan
berhasil dan masyarakat mampu untuk mandiri dan tidak hanya bergantung
terhadap pemerintah saja.*

Y Dede Rodin, “Pemberdayaan Ekonomi Fakir Miskin dalam Perspektif Al
Qur’an”, Jurnal FEBI UIN Walisongo Semarang, Economica, 2015, him. 73.

" Ria Aprilia, “Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelompok Budidaya lkan
(Pokdakan) Sudi Makmur Di Susun Priangan Desa Karanganyar Lampung Selatan,”
SKRIPSI UIN RADEM INTAN LAMPUNG, 2019, him. 27.
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3. Konsep Pemberdayaan Masyarakat dalam Ekonomi Islam

Pemberdayaan ekonomi ummat adalah semua kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan perekonomian ummat baik
secara langsung (misalnya: pemberian modal usaha, pendidikan
ketrampilan ekonomi, pemberian dana konsumsi), maupun secara tidak
langsung (misalnya: pendidikan ketrampilan ekonomi, perlindungan dan
dukungan terhadap kaum dengan kondisi ekonomi lemah,
dan lain-lain).*

Islam sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam
sangat memahami setiap kebutuhan hidup didalamnya, pemberdayaan
sebagai bentuk perubahan untuk memperbaiki kehidupan bermasyarakat.
Dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 11 :

&
V5 - W seianN] A0S Soos7 4 Yoo
y,’a).n.i\sj:w‘v«m 2‘05 Mwwj/““wuﬁm‘d

J\JJ‘ «J.su,arduj‘dsfm U_NUJM)M 55 \ s;sjww\; iy

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.” (Q.S. Qr-Ra’d:11).

Dijelaskan bahwa suatu perubahan yang mestinya dilakukan adalah
perubahan secara individu yang dapat berdampak secara universal. Adanya
suatu pemberdayaan masyarakat, islam memandang bahwa pemberdayaan
dapat mengubah masyarakat menjadi suatu individu maupun kelompok
yang dapat merubah suatu perekonomian daerah menjadi sejahtera
terutama dalam meningkatkan pendapatan.

> Mohammad Nadzir, “Membangun Pemberdayaan Ekonomi di

Pesantren”, Jurnal FEBI UIN Walisongo Semarang, Ekonomica, 2015, him. 40.
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Islam memandang masyarakat sebagai makhluk sosial yang saling
membutuhkan dan saling mendukung. Kesenjangan dalam hal pendapatan
ekonomi merupakan sebuah potensi yang dapat dimanfaatkan guna
menjalin silaturrahim antar sesama. Islam mendorong pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat pada 3 prinsip utama, yaitu ukhuwwah,
ta’awun, dan persamaan derajat.'®
a. Prinsip ukhuwwah menegaskan bahwa setiap muslim saling

bersaudara yang menjamin adanya sebuah rasa empati dan merekatkan

silaturrahim dalam masyarakat, berdasarkan pada firman Allah SWT

> /

E Sos &

o5 5 S Ssl g 1, s 60 )

-

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat” (Al-
Hujurat:10).

Ukhuwwah merupakan motif dasar seluruh  upaya
pemberdayaan masyarakat. Melalui sabda Rasulullah SAW. “Barang
siapa yang melapangkan kesusahan dunia dari seorang mukmin, maka
Allah melapangkan darinya satu kesusahan di hari kiamat”, Islam
mendorong pemeluknya untuk meringankan beban saudaranya yang
dilanda kesulitan.

b. Prinsip ta’awun menegaskan bahwa program pemberdayaan
merupakan sebuah upaya untuk saling tolong menolong antar sesama.
Allah SWT berfirman :

'® UIfi Putra Sany, “Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Al Qur'an,” Jurnal IImu Dakwah 39, no. 1 (October 24, 2019): 34-36.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-

syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan

dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji,

maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)

kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat

siksa-Nya. ”

c. Prinsip ta’awun atau tolong menolong merupakan prinsip utama

dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. Karna pemberdayaan

dimulai dari rasa kepedulian dan niat menolong individu dan

masyarakat yang membutuhkan. Prinsip ta’awun sebagai sebuah

sinergi antara berbagai pihak yang berkepentingan demi terwujudnya

pemberdayaan yang optimal.
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Prinsip persamaan derajat antar umat manusia. Islam telah
memproklamirkan persamaan derajat antar umat manusia sejak 14
abad yang lalu. Allah SWT berfirman:

o‘bﬁu&\-@ﬁﬂ j&b; (S..A, 8 SRR

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
lalah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Ayat diatas menjelaskan persamaan derajat antar umat
manusia, bahwa kemuliaan yang ada di sisi Allah hanyalah
berdasarkan iman dan takwa. Pada dasarnya perbedaan harta kekayaan
tidak menjadi sumber perpecahan, tetapi menjadi wasilah tolong
menolong. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, merupakan
semua pihak harus bersama memperbaiki dan meningkatkan taraf

hidup dan kesejahteraan masyarakat.
B. Efektivitas

1. Pengertian Efektifitas
Efektifitas berasal dari kata efektif yang mempunyai beberapa arti
antara lain: ada efeknya (akibat, pengaruh dan kesan), manjur atau
mujarab, membawa hasil dan mulai berlaku. Keefektifan yang diartikan
dengan keadaan, berpengaruh, hal terkesan, kemajuan dan keberhasilan.*’
Menurut Peter Drucker yang merupakan ahli manajemen, efektifitas erat

kaitannya dengan efisiensi. Efisiensi berarti mengerjakan sesuatu dengan

Y Https://Kbbi.Web.ld/Efektif.Html, diakses 8 Juni 2021.
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benar (doing the right), sedangkan efektifitas adalah mengerjakan sesuatu
dengan benar (doing the right things).

Efesiensi adalah usaha untuk menggunakan sumberdaya dengan
benar. Sedangkan efektifitas adalah usaha untuk mencapai tujuan dengan
melihat ketetapan penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah
ditetapkan. Artinya, baik atau tidaknya pelaksaan suatu program
bergantung pada tujuan yang telah dicapai dan hasil yang baik sesuai

dengan ketepatan sasaran.®

2. Tolak Ukur Efektifitas
Pengukuran efektifitas secara umum meliputi keberhasilan program
dan tingkat input dan output. Menurut T. Hani Handoko di dalam bukunya
manajemen menjelaskan ada beberapa kriteria yang dapat kita gunakan
untuk menilai bahwa suatu tujuan tersebut berjalan efektif, yaitu:*°

a. Kegunaan, yakni rencana harus fleksibel, stabil, berkesinambungan
dan sederhana agar fungsi dari manajemen tersebut dapat terlaksana
dan berguna bagi orang lain.

b. Ketepatan dan Obejektifitas, yakni suatu rencana perlu adanya
kegiatan dievaluasi supaya lebih jelas, akurat, nyata dan ringkas dapat
diketahui.

c. Ruang Lingkup, yakni rencana harus memerhatikan prinsip-prinsip
kelengkapan, kepaduan dan konsistensi.

d. Efektifitas biaya, dalam hal ini harus merenacanakan efektifitas biaya
yang menyangkut waktu, usaha dan aliran emosional.

e. Akuntabilitas, ada dua prinsip dari akuntabilitas, yaitu tanggungjawab
terhadap suatu pelaksanaan dan tanggungjawab terhadap
implementasinya.

f. Ketepatan Waktu, tidak sesuainya dengan waktu yang ditentukan akan
menjadikan suatu rencana tersebut tidak terlaksana sesuai yang

diinginkan.

8 yandi Saputra, “ANALISIS PENDAYAGUNAAN ZAKAT PADA PROGRAM
TERNAK LELE DI INISIATIF ZAKAT INDONESIA CABANG SEMARANG,” SKRIPSI UIN
Walisongo Semarang, 2020, him. 39.

YT Hani Handoko, “Manajemen,” Cet. 18, Yogyakarta: BPFE.
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C. Peningkatan Pendapatan
Peningkatan menurut kamus Besar Ekonomi adalah proses, -cara,
perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya). Pendapatan dalam
ilmu ekonomi didefinisikan hasil berupa uang atau hal materi lainnya yang
dicapai dari pengguna kekayaan atau jasa manusia. Pendapatan terdiri dari
penghasilan tenaga kerja, penghasilan atas milik (seperti sewa, bunga, dan
deviden), serta tunjangan dari pemerintah.?’ Tingkat pendapatan merupakan
salah satu kriteria maju tidaknya suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah
relatif rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut
akan rendah pula.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah sebagai
berikut:
1. Kesempatan kerja yang tersedia
2. Kecakapan dan keahlian
3. Motivasi
4. Keuletan bekerja
5. Banyak sedikitnya modal yang digunakan

Menurut Boediono, pendapatan dipengaruhi oleh jumlah faktor produksi
yang dimiliki serta harga perunit dari masing-masing faktor produksi yang
ditentukan oleh penawaran dan permintaan pasar.

Dalam membicarakan pendapatan, sebenarnya sangat perlu untuk
mengetahui manfaat pendapatan itu sendiri, meningkatnya pendapatan
seseorang akan menciptakan kemakmuran. Tingginya tingkat pendapatan yang
diperoleh setiap kepala keluarga, pada akhirnya kesejahteraan ditentukan oleh
distribusi pendapatan per kapita. Banyaknya anggota keluarga mempengaruhi

tinggi rendahnya pendapatan per kapita dan besarnya konsumsi keluarga.

2 paul A Samuelson Dan William D Nordhaus, “llmu Makroekonomi,”
Jakarta: Media Global Edukasi, 2004, him. 417.
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GAMBARAN UMUM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA
BUDIDAYA IKAN KOI DESA GIRI KECAMATAN KEBOMAS
KABUPATEN GRESIK

A. Profil Desa Giri Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik

1. Sejarah Pemberdayaan Masyarakat Desa Giri

Desa Giri yang berada di Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik
merupakan pusat padepokan yang dipimpin Sunan Giri salah satu wali
songo yang menyebarkan Agama Islam di Pulau Jawa.** Sunan Giri
yang memerintah Desa Giri Kedaton pada abad ke 15 masehi.??

Sebagai desa yang mendukung program pembangunan, budaya
pariwisata dan industri kreatif, Desa Giri yang diketuai oleh Bapak
Khusnul Falach,S.E., selaku kepala desa, berperan serta dan
mendukung warganya dalam pemberdayaan sumber daya manusia
yang meliputi kerajinan batik, dan kerajinan rajut, selain itu
pemerintah Desa Giri juga membentuk kelompok usaha mikro. Usaha
yang kini mulai berkembang adalah budidaya lele dan budidaya ikan
koi.??

Pemberdayaan UMKM merupakan strategi dalam meningkatkan
kehidupan ekonomi sebagian besar masyarakat, khususnya melalui
penyediaan lapangan kerja dan mengurangi kesenjangan serta
mengurangi tingkat kemiskinan. Usaha mikro, kecil dan usaha
menengah (UMKM) yaitu usaha ekonomi produktif yang dilakukan
oleh orang perseorangan atau badan usaha yang mampu memperluas

lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi untuk masyarakat.

*! https://id.wikipedia.org/wiki/Giri, Kebomas, Gresik diakses pada

Agustus 2021.
22 profil Desa Giri Kebomas Gresik, https://www.youtube.com/watch?v=hM8-b-K94GA
> Wawancara dengan Lailatul Mukhibbah, sekretaris Desa Giri Kecamatan

Kebomas Kabupaten Gresik
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Usaha Mikro Kecil Menengah dalam Undang-undang Nomor 20 tahun
2008%*, menyatakan bahwa masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan pencasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 harus diwujudkan melalui pembangunan
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi.

Usaha Kecil adalah suatu kegiatan ekonomi rakyat sebagai bagian
integral dunia usaha yang mempunyai kedudukan, potensi dan peran
yang trategis untuk mewujudkan struktur perekonomian yang semakin
seimbang dan pemerataan pembangunan berdasarkan demokrasi
ekonomi.®® Usaha kecil ini sangat perlu dibudidayakan atau
diberdayakan dan harus diberikan peluang supaya mampu dan sejajar
dengan pelaku ekonomi lainnya. Setelah berbagai pertimbangan dan
potensi yang terlihat kuat dalam membentuk sebuah kelompok usaha
mikro, maka menjadi alasan penting dalam memberdayakan UMKM
di Desa Giri. Beberapa program UMKM pada lembaga ekonomi
pemerintah Desa Giri sebagai wujud pemberdayaan sumber daya

manusia diantaranya®:

Tabel 3 1 Program UMKM Lembaga Ekonomi Pemerintah Desa Giri

No UMKM Desa Tanggal Berdiri Tempat
1 Kerajinan Batik Korasi | 28 desemnber 2017 | Desa Giri

2 Kerajinan Rajut 15 november 2017 Dusun Kajen

3. | Budidaya Lele 1 september 2018 Dusun Kajen

4 Budidaya Koi 15 september 2015 Dusun Giri Gajah

Pemberdayaan usaha mikro diharapkan dapat memajukan potensi
masyarakat untuk menopang kesejahteraan masyarakat. Program

Pemberdayaan Usaha Mikro bertujuan untuk meningkatkan

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang
Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah, https://www.ojk.go.id

% https://www.hestanto.web.id/pemberdayaan-umkm/

*® Wawancara dengan Lailatul Mukhibbah, sekretaris Desa Giri Kecamatan
Kebomas Kabupaten Gresik
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pendapatan masyarakat yang bergerak dalam kegiatan usaha ekonomi
di sektor informal yang berskala mikro, melalui upaya peningkatan
kapasitas usaha sehingga menjadi unit usaha yang lebih mandiri,
berkelanjutan, dan siap untuk tumbuh dan bersaing. Sasaran dari
program pemberdayaan usaha mikro adalah meningkatnya kapasitas
usaha mikro, meningkatnya ketrampilan pengelolaan usaha, dan

terselenggarannya kepastian, perlindungan, serta pembinaan usaha.?’

2. Visi dan Misi Desa Giri

a. Visi

1. Menjadikan Desa Giri yang BERGEMA (Bersih, Religius,
Genius, Ekonomis, Makmur dan Aman)

b. Misi
1. Profesionalisasi pemerintahan desa
2. Meningkatkan kecerdasan masyarakat
3. Menumbuhkan perekonomian masyarakat
4

Pemerataan pembangunan

*’ UU No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025, Laporan Kinerja Instansi Deputi Bidang
Restrukturisasi Usaha Tahun 2018, hal. 1,
https://kemenkopukm.go.id/uploads/laporan/1600330367 LAKIP%20DEPUTI%20R
ESTRUKRISASI%20USAHA%20TAHUN%202018.pdf
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3. Struktur Organisasi Desa Giri Kecamatan Kebomas
Kabupaten Gresik®
Gambar 3 1 Struktur Organisasi Desa Giri Kecamatan Kebomas
Kabupaten Gresik
Tahun 2021

KEPALA DESA
KHUSNUL FALACH, SE

v

SEKRETARIS DESA
LAILATUL MUKHIBBAH

4 A4

KAUR TU&UMUM KAUR KEUANGAN KAUR PERENCANAAN
NUR ALIFAH SUMARNI NURUL HIDAYATI

) !

KASI PEMERINTAHAN KASI KESEJAHTERAAN KASI PELAYANAN
NUR DIANAN R. M.ZAINAL ABIDIN FITROTUL M.

4. Program Kerja Pemerintahan Desa Giri
a. LEMBAGA KEMASYARAKATAN
Pemberdayaan lembaga kemasyarakatan merupakan program kerja
dalam upaya mengembangkan kemandirian masyarakat dengan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kesadaran,
serta memanfaatkan sumber daya melalui berbagai kegiatan dan
pendampingan yang sesuai dengan prioritas kebutuhan, meliputi

program kerja dibawah ini :

*® pemerintah Desa Giri Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik, Struktur
Organisasi Pemerintah Desa Giri Tahun 2021,
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Lpmd/Lpmk

Pkk

Rukun Warga

Rukun Tetangga

Badan Usaha Milik Desa
Organisasi Keagamaan
Organisasi Perempuan Lain

Organisasi Pemuda Lainnya

© ®© N o g~ w D P

Kelompok Gotong Royong
10. Yayasan

b. LEMBAGA EKONOMI
Pemberdayaan lembaga ekonomi merupakan program kerja yang
mendukung kebijakan untuk mempermudah akses usaha ekonomi
masyarakat, menguatkan  fungsi lembaga  perekonomian
masyarakat dan pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga, yang
meliputi program?®:

Lembaga ekonomi, dan unit usaha desa/kelurahan

Jasa lembaga keuangan

Industri kecil dan menengah

Usaha jasa pengangkutan

Usaha jasa dan perdagangan

Usaha jasa hiburan

Usaha jasa gas, listrik, BBM dan air

Usaha jasa keterampilan

© © N o gk~ w0 DN E

Usaha jasa hukum dan konsultansi
10. Usaha jasa penginapan
c. LEMBAGA KEAMANAN
Pemberdayaan lembaga keamanan merupakan program Kkerja

dalam bidang ketahanan dan keamanan masyarakat yang ditandai

2 |bid.
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dengan terjaminnya keamanan, ketertiban, dan tegaknya hukum,

serta terbinanya ketenteraman,*® yang meliputi :

1. Hansip dan linmas

2. Satpam swakarsa

3. Kerjasama desa/kelurahan dengan TNI-POLRI dalam bidang
TRANTIBLINMAS

B. Gambaran Program Budidaya Ikan Koi

1. Profil Budidaya Ikan Koi

Program budidaya ikan koi adalah suatu proses pemberdayaan
ekonomi masyarakat di Dusun Giri Gajah oleh kelompok masyarakat
melalui pembentukan kelompok budidaya guna pengembangan
budidaya pembesaran ikan koi dengan cara intensif berdasarkan
pengajuan dana untuk pemuda Dusun Giri Gajah. Dimana
pembudidaya diberikan fasilitas berupa bibit ikan koi dan peralatan
serta bahan pendukung lainnya. Kahfi koi Giri merupakan budidaya
ikan koi sebagai salah satu dari program kelompok usaha mikro yang
dimiliki oleh Desa Giri, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik
dalam pemberdayaan masyarakat.

Kahfi Koi Giri merupakan kelompok usaha mikro milik desa untuk
mendukung potensi masyarakat yang memiliki kemampuan
berbudidaya yang berawal dari hobi salah satu masyarakat Dusun Giri
Gajah yaitu Bapak Imam Muttagin sebagai ketua kahfi koi giri yang
berinisiatif membentuk kelompok budidaya ikan koi tersebut. Kahfi
Koi Giri berdiri sejak 15 september 2015 yang terletak di lingkungan
sekitar Musholla Al-Kahfi, dusun Giri Gajah. Mereka sesama
penggemar ikan koi berkumpul dengan tujuan memberdayakan
ekonomi warga dusun Giri Gajah untuk membantu mensejahterahkan

masyarakat sekitarnya agar lebih baik.*

% https://paralegal.id/pengertian/keamanan-dan-ketertiban-masyarakat/,
diakses pada tanggal 08 agustus 2021.

*' Wawancara dengan Bapak Akbar, Pengurus dan Pengelola Budidaya
Ikan Koi “Kahfi Koi Giri” Lingkungan Mushola Al Kahfi, Dusun Giri Gajah Desa Giri.
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Organisasi ekonomi masyarakat menjadi bagian penting sekaligus
masih menjadi titik dalam rangka mendukung penguatan ekonomi
masyarakat. Oleh karenanya diperlukan upaya yang sistematis untuk
mendorong organisasi ini agar mampu mengelola aset ekonomi yang
strategis di desa sekaligus mengembangkan jaringan ekonomi demi
meningkatkan daya saing ekonomi. Instrumen pendayagunaan lokal
dengan berbagai ragam jenis potensi. Pendayagunaan potensi ini
terutama bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi warga
desa melalui pengembangan usaha ekonomi. Disamping itu, juga
berpartisipasi memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber
pendapatan asli desa yang memungkinkan desa mampu melaksanakan

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan rakyat secara optimal®.

2. Visi dan Misi Kahfi Koi Giri
a. Visi
Maju Bersama, Sejahtera Semua
b. Misi
1) Menggali potensi yang ada
2) Memberi kontribusi yang maksimal

3) Meningkatkan SDM
Gambar 3 2 Musholla Kahfi Desa Giri

32 Pengembangan Budidaya Pembesaran lkan Koi dengan Cara Intensif,
Jama’ah Mushola Al-Kahfi Giri Kebomas-Gresik.
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3. Struktur Kepengurusan Kahfi Koi Giri

Gambar 3 3 Struktur Kepengurusan Kahfi Koi Giri, Desa Giri Kecamatan
Kebomas Kabupaten Gresik*
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* Ibid.
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4. Sumber Daya Kahfi Koi Giri

a. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia yang ada di Kahfi koi giri**:

Pemilik : 1 orang

Jumlah pengurus : 14 orang
Latar belakang pendidikan :
- Sl/sederajat

- SMA/SMK sederajat

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana Kahfi Koi Giri memiliki peran yang cukup

penting dalam proses pembudidayaan ikan koi juga dalam hal

pencapaian hasil panen melalui indikator peningkatan angka

penjualan atau permintaan.

Kolam

Penempatan kolam ikan koi yang tepat sebagai komponen
utama budidaya menjadi faktor keberhasilan dalam
memelihara dan membesarkan ikan yang baik.

Aerator

Penempatan aerator kolam sangat berperan penting untuk
melakukan proses aerasi. Fungsi aerator yaitu menyediakan
kebutuhan oksigen, juga untuk menggerakan air supaya
kotoran tidak mengendap.

Filter

Filter berfungsi untuk menjaga kebersihan air kolam,

menyaring kotoran ikan berupa amonia untuk dibuang®.

** Wawancara dengan para pembudidaya kahfi koi giri.

* bid.
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5. Tujuan Budidaya Ikan Koi

a. Mendukung penguatan kegiatan usaha masyarakat dalam menjalin
kerjasama dengan berbagai pihak yang memiliki potensi dibidang
peningkatan usaha masyarakat.

b. Mewadahi dan membina masyarakat dalam kegiatan usaha
sehingga menjadi sumber penghasilan yang mampu menumbuhkan
motivasi dan inovasi dalam dunia usaha.

c. Meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat melalui kegiatan
usaha yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan.

d. Terciptannya reaktualisasi potensi.

e. Terwujudnya suatu sarana dan prasarana yang mewadahi untuk
menunjang kegiatan-kegiatan warga dan pemuda karang taruna.

f.  Mempererat tali silaturrahim antar warga masyarakat melalui suatu

wadah kegiatan yang positif dan produktif*.

6. Manfaat Budidaya Ikan Koi
a. Menjadikan lingkungan dusun maupun kelompok masyarakat yang
mandiri dan dapat memenuhi kebutuhan mereka.
b. Menjadi program yang sifatnya permanen dan bisa berkembang
dimasa mendatang.
c. Menjadi salah satu kelompok usaha mikro yang dapat menarik
simpati orang lain dan para penggemar Kkoi.

d. Menjadi salah satu pemasok ikan koi di pasaran®’.

7. Mekanisme Penyaluran Kelompok Usaha Budidaya lkan
Koi
Proses mekanisme penentuan budidaya ikan koi sebagai
kelompok usaha mikro di Desa Giri, Kecamatan Kebomas, Kabupaten
Gresik, yaitu®®:

a. Survei

3 Pengembangan Budidaya Pembesaran lkan Koi dengan Cara Intensif,
Jama’ah Mushola Al-Kahfi Giri Kebomas Gresik, 2019.

* Ibid.

%% Akbar “Pengelolaan Budidaya lkan Koi Kahfi Koi Giri”.
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Berupa penentuan tempat budidaya ikan koi dipilih dengan
menggunakan parameter dari desa, pertama adalah kesiapan
tempat untuk mengelola budidaya ikan koi. Kedua,
ketersediaan lahan yang minimal dapat menampung dua kolam
dengan ukuran masing-masing 3x2 meter, dan lebih bagus
memiliki lahan yang lebih besar yang nantinya dapat
berkembang lebih banyak. Ketiga, ketersediaan air yang
memadai.

Gambar 3 4 Kolam Budidaya berada di lingkungan Mushola
Kahfi

b. Kesiapan program

Kesiapan program budidaya dimulai dari sudah terbentuknya
kolam yang dibutuhkan, adanya pengelola yang kompeten
dalam bidangnya yang mana pengelola itu sudah dibekali
dengan ilmu pengetahuan tentang budidaya agar dapat berjalan
dengan terarah dan teratur.
c. Implementasi

Setelah persiapan dan kebutuhan program budidaya ikan koi
selesai, langkah selanjutnya adalah launching program
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budidaya ikan koi yang dihadiri oleh perangkat desa dan
masyarakat sekitar.

Gambar 35

Launching Kahfi Koi Giri bersama perangkat Desa Giri

d.

€.

Monitoring

Monitoring merupakan kegiatan pemantauan secara berkala
dalam kegiatan budidaya ikan koi yang dilakukan oleh pihak
desa yaitu dari Kasi Kesejahteraan Desa Bapak Zainal Abidin.
Ada dua model kegiatan pemantauan secara berkala yang
diterapkan oleh pihak desa, yaitu:

1). Secara langsung: kegiatan pemantauan secara langsung
yang sudah dilakukan dengan sebuah kesepakatan terlebih
dahulu dengan kurun waktu 1-2 kali dalam sebulan dan bisa
saja berubah sewaktu-waktu apabila terdapat problem pada
budidaya tersebut yang mengharuskan pihak desa datang ke
lokasi.

2). Secara daring: kegiatan pemantauan secara daring yaitu
memantau  kegiatan budidaya secara online dengan
memanfaatkan media sosial yang ada tanpa harus mendatangi

lokasi secara langsung.

Evaluasi
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Setelah berjalannya kegiatan budidaya ikan koi mulai dari
tebar bibit sampai panen selesai maka akan diadakan kegiatan
evaluasi, yaitu kegiatan mengoreksi hal-hal tang terjadi selama
masa budidaya seperti hambatan-hambatan atau keuntungan
dan lain sebagainya untuk diambil kesimpulan. Kesimpulan-
kesimpulan yang didapatkan bisa menjadi bekal pembelajaran
untuk kegiatan budidaya selanjutnya dan dapat mengurangi
resiko-resiko yang akan terjadi pada kegiatan budidaya

selanjutnya.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Analisis pola pemberdayaan masyarakat muslim pada budidaya ikan
koi di Kahfi Koi Giri

Bentuk kesempatan yang diberikan oleh pemerintah daerah sebagai
wadah masyarakat dalam berpartisipasi merumuskan dan melaksanakan
kebijakan pembangunan daerah salah satunya dengan pemberdayaan
pembangunan masyarakat. Sedangkan pemberdayaan masyarakat desa
yang diatur dalam undang-undang nomor 06 tahun 2014 pasal 1 ayat 12,
yaitu sebagai penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan
yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat
desa untuk mengupayakan pengembangan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat, meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku,
kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya®.

Kahfi Koi Giri ditetapkan oleh pemerintah Desa Giri sebagai salah
satu program UMKM di Desa yang kegiatannya dilakukan oleh
masyarakat pembudidaya ikan koi dengan pemdampingan langsung dari
pengurus UMKM Desa yang dilihat perkembangannya dan didukung
sesuai kebutuhan budidaya dengan memanfaatkan sumber daya secara
optimal untuk mencapai masyarakat yang mandiri dan sejahtera.
Masyarakat yang bergabung dengan Kahfi Koi Giri tentu akan dibekali
pengetahuan yang sesuai serta nilai moral yang terkandung pada
lingkungan sekitar desa akan membentuk sikap dan perilaku masyarakat
yang baik. Kemampuan masyarakat dalam mengusahakan hidupnya
dengan potensi dan keinginannya sendiri dapat terfasilitasi dan
menumbuuhkan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya.
Melalui budidaya ikan koi pada Kahfi Koi Giri ini maka telah menjadi
upaya pemberdayaan masyarakat muslim Desa Giri sebagai partisipasi
melaksanakan pembangunan daerah yang terpusat oleh pemerintah desa.

* purbantara Arif, Mujianto, MODUL KKN TEMATIK DESA MEMBANGUN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2019, him.5.
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Program budidaya ikan koi merupakan salah satu bentuk
perwujudan pemberdayaan masyarakat yang bersifat konvensional.
Berdasarkan yang didapatkan penulis di lapangan menganalisis pola
pemberdayaan masyarakat muslim pada budidaya ikan koi, program ini
ditujukan sebagai upaya peningkatan dan penguatan ekonomi masyarakat
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat menuju
kesejahteraan masyarakat di wilayah Dusun Giri Gajah.

“Sebagai desa yang mendukung pembangunan daerah, budaya dan
pariwisata serta industri kreatif, Desa Giri berperan dalam mendukung
masyarakat melalui pemberdayaan manusia”,”® ungkap Bapak Chusnul
Falah. Dari pernyataan kepala desa Giri tersebut dijelaskan bahwa
program budidaya ikan koi merupakan bentuk partisipasi dari inisiatif
masyarakat lingkungan Dusun Giri Gajah dalam rangka pengembangan
usaha ekonomi dan pendayagunaan potensi bersama para penggemar ikan
koi. Program budidaya ikan koi ini merupakan program membudidayakan
ikan koi yang modal atau dananya berasal dari program UMKM
pemerintah desa.

“Desa memberikan kontribusi kepada Kahfi Koi Giri berupa dana
untuk membiayai sarana prasarana yang dibutuhkan dan selalu mendukung
untuk pengembangan budidaya ini”,ungkap Bapak Cholil. Dana budidaya
ikan koi yang berasal dari program UMKM pemerintah desa tersebut
didistribusikan kepada pembudidaya berupa bahan yaitu benih ikan koi,
probiotik, pakan, dan vitamin serta berupa peralatan penunjang budidaya
ikan koi tersebut seperti batu umbung, semen, pipa, aerator, bak sortir, dan
lain sebagainya. Benih ikan koi dibudidayakan dalam kurun waktu 3-4
bulan. Masyarakat muslim yang kurang mampu lebih diutamakan untuk
diberdayakan ekonominya melalui budidaya ikan koi yang didasari dengan

kemauan masyarakat itu sendiri*!.

** Wawancara dengan Bapak Chusnul Falach selaku kepala Desa Giri, pada
tanggal 06 desember 2020, pukul 14.00 WIB, di kantor kepala desa.

* Wawancara dengan Bapak Cholil selaku pengurus budidaya ikan koi,
pada tanggal 13 desember 2020, pukul 10.00 WIB di Kahfi Koi Giri.
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Dalam pemberdayaan masyarakat muslim oleh pemerintah desa

melalui program budidaya ikan koi, alur yang dilakukan antara lain*:

1.

Salah satu penghobi ikan koi mengajukan partisipasinya untuk
pengembangan usaha di lingkungan dusun, ditunjukkan dengan
budidaya yang telah dilakukan secara individu sebelumnya sehingga
pemerintah Desa Giri dapat melihat hasilnya dan dikatakan layak
untuk menjadi usaha yang dikembangkan.

Pemerintah desa mendukung pengembangan program UMKM milik
desa diantaranya Kerajinan Batik Korasi, Kerajinan Rajut, Budidaya
Ikan Koi dan Budidaya Ikan Lele. Budidaya Ikan Koi menjadi salah
satu program UMKM vyang dikembangkan karena memiliki potensi
yang sudah jelas hasilnya untuk dijalankan dalam jangka panjang.
Dana dari desa kemudian dialokasikan menjadi program budidaya
ikan koi dalam bentuk pemenuhan peralatan dan bahan usaha.

Dana tersebut kemudian dibelikan benih ikan koi sebanyak 4000 ekor
dan pembangunan kolam dengan ukuran 3x2 meter dengan jumlah 4
kolam.

Menurut salah satu pengurus Kahfi Koi Giri yaitu Bapak Cholil, tidak
ada kriteria tertentu untuk bergabung dalam budidaya ikan koi ini.*
Masyarakat bisa bergabung dengan cuma cuma baik dari kalangan
menengah kebawah maupun kalangan atas serta ada kemauan dalam
berbudidaya.

Proses budidaya ikan koi memakan waktu kurang lebih 3-4 bulan.
Dimulai dari pembenihan hingga siap panen.

“Tidak ada pembagian tugas secara khusus untuk semua pengurus
Kahfi Koi Giri, namun menggunakan sistem saling melengkapi.
Dikarenakan ada pekerjaan yang lebih diutamakan dan kepentingan
keluarga™**. Pola pemberdayaan para pembudidaya dalam budidaya

ikan koi tersebut yaitu dengan cara memberi makan baik dari benih

2 Ibid.,
“ Ibid.,
“ Ibid.,
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10.

hingga menjadi induk ikan koi, mensortir, merawat, hingga
mendistribusikan ikan koi kepada para pemasok.

Setelah ikan koi layak dipanen, maka dilakukan penjualan pada ikan
koi tersebut untuk penentuan harga ditentukan berdasarkan warna dan
pola ikan koi tersebut. Sebelum dijual, ikan koi disortir terlebih dahulu
sesuai ukuran yang diinginkan pemasok.

Terdapat edukasi yang diberikan dari pengurus kahfi koi giri kepada
sesama penghobi ikan koi mengenai edukasi pemeliharaan dari kahfi
koi giri.

Keuntungan yang diperoleh dari panen atau penjualan tersebut akan
dialokasikan antara lain:

50% akan dibagikan secara langsung kepada para pekerja.

50% hasil dari keuntungan digunakan sebagai simpanan untuk
pembangunan musollah al-kahfi dusun giri gajah.

Dalam satu kali panen kahfi koi giri bisa mendapatkan dari hasil
panen kurang lebih 20 juta, dan cara menghitung keuntunganya yaitu
dengan cara mengurangi modal untuk pakan sebesar 6 juta (20 sak)
dan vitamin 1 kg sebesar 40 ribu sehingga keuntungan bersih yang di
dapatkan sekitar 14 juta dalam sekali panen, yang mana keuntungan
tersebut akan dialokasikan kepada para pembudidaya sebesar 50% dan
50% nya untuk simpanan dan pembangunan musollah al-kahfi dusun

giri gajah.
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Gambar 4.1
Pola Pemberdayaan Masyarakat Muslim di Kahfi Koi Giri

Desa Giri Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik

DESA

l

Masyarakat Muslim

Pembudidaya

Kerugian Budidaya ikan koi Keuntungan

Dari skema diatas sesuai teori pemberdayaan oleh Soetomo®, dijelaskan
bahwa pembangunan masyarakat yang berpusat pada pemerintah untuk
pengembangan ekonomi rakyat melalui pemberdayaan, dalam hal ini yang
kemudian dilakukan oleh masyarakat sendiri. Desa giri telah menggunakan
strategi peningkatan akses dalam asset produksi, namun Kahfi Koi Giri belum
termasuk dalam bentuk kemitraan usaha Negara atau swasta melainkan sebagai
usaha ekonomi rakyat yang mandiri dari partisipasi masyarakat melalui UMKM
dalam program desa, sehingga masih perlu memperkuat posisi transaksi dalam hal
usaha bidang ini. Pemerintah desa giri sebagai pusat pembangunan telah
mengalokasikan dana dalam mendukung pengembangan usaha ekonomi rakyat ini
yaitu Kahfi Koi Giri.

Masyarakat yang diberdayakan akan mendapatkan kesempatan berusaha
dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilannya, serta fasilitas dan peluang

untuk mencapai kesejahteraan. Dalam hal ini sesuai dengan teori pemberdayaan

*> Badan Ramdan dkk, Abcd perencanaan desa Bacaan Khusus Untuk Kaum
Perempuan dan Masyarakat Miskin, (Jakarta: Inisiatif, 2014), him. 6
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masyarakat menurut Dalyono®, Desa Giri melakukan pendekatan partisipasi
masyarakat untuk melaksanakan pembangunan ekonomi rakyat agar mampu
mengusahakan hidupnya sesuai keinginan mereka sendiri. Para penghobi ikan koi
mengoptimalkan potensi yang dimiliki dengan membangun budidaya ikan koi
untuk mempermudah individu, keluarga maupun kelompok masyarakat dalam
upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat*’. Kelebihan
dari Kahfi Koi Giri sendiri dapat membesarkan nama Desa Giri karena termasuk
usaha budidaya ikan koi yang baru didirikan dan menjadi satu-satunya di Dusun
Giri Gajah, sehingga dapat memotivasi masyarakat dalam berbudidaya sebagai
salah satu usaha yang membantu meningkatkan pendapatan serta memberdayakan

masyarakat yang masih membutuhkan.

Masyarakat muslim pembudidaya di Kahfi Koi Giri sesuai teori pemberdayaan
masyarakat dalam ekonomi islam yang terdapat pada Q.S. Ar-Ra’d ayat 11 yaitu
sebagai bentuk perubahan yang telah memperbaiki kehidupan bermasyarakat
khususnya di Desa Giri menjadi mandiri sehingga perekonomian daerah menjadi
sejahtera terutama dalam peningkatan pendapatan. Islam memandang masyarakat
sebagai makhluk sosial sehingga tercipta kesenjangan dalam hal pendapatan
ekonomi yang dapat berpotensi menjalin silaturrahim antar sesama dengan prinsip

ukhuwah, ta’awun dan persamaan deraj at.®®

Dilihat dari teori pendapatan oleh Boediono, bahwa pada kahfi koi giri pun
dipengaruhi oleh jumlah faktor produksi dari peralatan dan bahan yang mencapai
kisaran 30 juta dan tenaga kerja (pembudidaya) yang berjumlah hingga 15
pengurus budidaya serta harga per unit yang ditentukan oleh penawaran dan
permintaan pasar yang mencapai kisaran 20 juta dalam satu kali panen ikan koi,
dari hasil penjualannya akan menghasilkan keuntungan yang tentunya untuk

masyarakat pembudidaya, diperkirakan mencapai 10 hingga 15 juta yang

*® Moris Adidi Yogia dan Dia Meirina Suri, Implementasi kebijakan

pemberdayaan masyarakat melalui program usaha ekonomi kelurahan, SOSIO
KONSEPSIA (Jurnal Universitas Riau), Vol. 9 No. 03, 2020, him. 250

* Ria Aprilia, Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelompok Budidaya lkan
(Pokdakan) Sudi Makmur Di Susun Priangan Desa Karanganyar Lampung Selatan,
SKRIPSI UIN RADEM INTAN LAMPUNG. 2019, him.27

*® Ulfi Putra Sany, Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif Al Quran, Jurnal llmu Dakwah, Vol. 39 No. 1, (2019) him. 34-36
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dibagikan 50% kembali untuk simpanan dan pembangunan Mushola Al Kahfi
dusun giri gajah.

B. Analisis Efektifitas Pemberdayaan Masyarakat Muslim di Kahfi Koi Giri
Untuk Peningkatan Pendapatan Masyarakat Dusun Giri Gajah

1. Ketepatan sasaran program

“Sasaran awal dari pembentukan budidaya ikan koi ini ingin
mengenalkan bahwa di Desa Giri khususnya di Gresik dapat
menjalankan budidaya ikan koi, karna di daerah Gresik sendiri sangat
minim bahkan belum ada yang budidaya, kebanyakan hanya
pemebesarannya saja”*°. Dari pernyataan tersebut dipaparkan sasaran
awal budidaya ikan koi ini untuk lebih mengenalkan kepada
masyarakat tentang budidaya yang juga dapat dimanfaatkan dari
daerah Gresik sebagai produktivitas. Selain itu, sasaran program
budidaya ikan koi ini diperuntukan bagi masyarakat dusun giri gajah,
lebih diutamakan yang memiliki ekonomi rendah. Setelah penulis
melakukan wawancara terhadap 3 masyarakat pembudidaya ikan koi
yang bernama cak kholil, cak hendra dan cak iwan di dusun giri gajah
terbukti mengalami kenaikan pendapatan dari sebelumnya, yang mana
pendapatan sebelum bergabung di kahfi koi giri mempunyai
pendapatan kurang lebih 2-3 juta dan setelah bergabung bisa
mempunyai pendapatan 4-5 juta.

Setelah berdirinya kahfi koi giri, masyarakat desa khususnya yang
ekonominya menengah kebawah dapat bergabung meningkatkan
produktivitasnya dan lebih mengenal budidaya, seperti cak kholil, cak
hendra, cak iwan dan seluruh pengurus yang ada di kahfi koi giri, serta
pendapatan masyarakat pun dapat meningkat walaupun belum terlalu
signifikan. Tidak hanya pendapatan, masyarakat juga mendapatkan
skill dan pengetahuan tentang teknis budidaya ikan koi dan kerohanian

masyarakat muslim juga meningkat dengan cara mengadakan acara

* Wawancara dengan Bapak Imam Muttaqin selaku ketua Kahfi Koi Giri,
pada tanggal 14 september 2021, pukul 14.00 WIB, di rumah Pak Imam Muttaqin.
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managib rutin yang diadakan satu bulan sekali di ahad awal yang
dilakukan oleh masyarakat musollah kahfi koi giri dan segenap

pengurus kahfi koi giri.

2. Tujuan program

“Dengan adanya potensi yang dimiliki masyarakat untuk
berbudidaya, dari pihak desa pastinya mendukung hal tersebut demi
kesejahteraan masyarakat, sehingga pemberdayaan masyarakat desa
giri pun dapat berjalan dengan baik*®. Setiap pemerintah desa pasti
memiliki suatu tujuan melalui program yang disusun, yang kemudian
program tersebut diharapkan dapat bermanfaat dan terarah hingga
mencapai tujuan yang sesuai. Tujuan dari adanya budidaya ikan Koi
bagi masyarakat lingkungan dusun adalah menggali potensi sumber
daya manusia yang ada agar dapat memberi kontribusi yang maksimal
sehingga terciptanya kesejahteraan masyarakat muslim.

Dari 3 masyarakat pembudidaya yang diwawancarai, yaitu Bapak
Kholil, Bapak Mahendra dan Bapak Iwan, setelah mengikuti program
budidaya ikan koi terbukti mengalami peningkatan pendapatan dari
hasil penjualan ikan koi, selain mengalami peningkatan pendapatan,
para pembudidaya juga mendapatkan pengetahuan, skill, dan sosial
masyarakat. “Dari budidaya ikan koi ini dapat menambah penghasilan
tambahan dari sebelumnya, juga dapat menambah pengalaman serta

pengetahuan tentang budidaya ikan koi.”**

3. Sosialisasi program
“Untuk mensosialisasikan program budidaya ikan koi ini, salah
satunya dengan mengenalkannya dalam Giri Expo. Melalui acara Giri
Expo, salah satunya dapat dimasukkan dalam sambutan Bapak kepala
desa untuk menyampaikan sekaligus mensosialisasikan kepada

masyarakat tentang Kahfi Koi Giri. Yang mana Giri Expo merupakan

> Wawancara dengan lailatul mukhibbah selaku sekretaris desa, pada
tanggal 14 september 2021, pukul 09.00 WIB, di kantor Desa Giri.

>! Hasil wawancara dengan bapak iwan selaku pengurus kahfi koi giri, pada
tanggal 14 september 2021, pukul 11.00 WIB, di lokasi budidaya ikan koi.
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adat masyarakat Desa Giri dalam memperingati malam 25 ramadhan
atau nuzulul quran. Selain itu sosialisasi dari pengurus kepada sesama
penghobi ikan koi dengan cara memanfaatkan komunitas ikan koi juga
dilakukan”.>> Dalam melakukan proses sosialisasi Kahfi Koi Giri
terlebih dahulu mensosialisasikan budidaya ikan koi tersebut kepada
para pembudidaya mengenai tata cara membudidayakan ikan koi yang
baik dan benar. Selanjutnya sosialisasi diberikan kepada seluruh
masyarakat Dusun Giri Gajah melalui sosialisasi yang diadakan oleh
Pemerintah Desa di balai desa tentang adanya budidaya ikan koi di
Dusun Giri Gajah.

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman secara
jelas terkait proses pembudidayaan ikan koi, tujuan adanya program
dan tata cara dalam berbudidaya ikan koi dengan baik dan benar.
Selain itu masyarakat sekitar juga mendapatkan pemahaman berkaitan
dengan tujuan program budidaya ikan koi, serta pengetahuan tentang

cara berbudidaya ikan koi yang baik dan benar.

4. Pemantauan (monitoring)

“Dari desa memantau Kahfi Koi Giri sekitar sekali atau dua kali
dalam sebulan, biasanya saat masa panen untuk sekaligus memantau

753 Dalam suatu

hasilinya agar dapat melihat perkembangannya
program yang dilakukan oleh desa, perlu adanya pemantauan yang
dilakukan untuk mengetahui peningkatan kualitas dalam berbudidaya.
Pemerintah desa melakukan pemantauan satu hingga dua kali dalam
sebulan. Model pemantauan yang dilakukan yaitu mencari informasi
tentang perkembangan budidaya ikan koi yang terkini.

Kahfi koi giri dikatakan telah efektif dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat desa dilihat dari tolak ukur efektifitas yang ada
yaitu kegunaan, ketepatan dan objektifitas, ruang ligkup yang lengkap,

padu dan konsisten, efektifitas biaya termasuk waktu dan usahanya,

>> Wawancara dengan Bapak Imam Muttaqin selaku ketua Kahfi Koi Giri,
pada tanggal 14 september 2021, pukul 14.00 WIB, di rumah Pak Imam Muttaqin

>* Hasil wawancara dengan bapak mahendra selaku pengurus kahfi koi giri,
pada tanggal 14 september 2021, pukul 11.00, di Kahfi Koi Giri
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akuntabilitas atau bertanggung jawab, dan ketepatan waktu yang sesuai
rencana, serta dilihat dari alur pemberdayaan masyarakat muslim yang
telah dilakukan oleh pemerintah desa giri melalui program budidaya
ini, maka sesuai teori efektifitas oleh Peter Drucker bahwa kahfi koi
giri telah mengerjakan usahanya dengan benar untuk mencapai tujuan
dengan penyelesaian yang tepat waktu.**

Hasil dari pemaparan para pembudidaya setelah selesai melakukan
sesi wawancara, beberapa temuan dilapangan para pembudidaya
mengaku sudah merasakan danpak positif dari program budidaya ikan
koi tersebut. Salah satunya adalah hasil wawancara dengan bapak
kholil sebagai salah satu pembudiaya di kahfi koi giri.>
1. Bagaimana awal mula bapak bergabung di budidaya ikan koi ini?

“sebelum bergabung dengan kahfi koi giri yang telah berdiri

setelah satu tahun, saya akhirnya tertarik untuk bergabung karena

dari awal saya sudah mempunyai basic hobi dengan ikan hias,
serta di kota gresik sendiri masih jarang yang membudidayakan
ikan hias yang berjenis koi ini”.

2. Sudah berapa lama bergabung bersama kahfi koi giri? “sekitar 4
tahun sejak berdirinya musollah al kahfi”.

3. Manfaat apa yang dirasakan setelah mengikuti program budidaya
ikan koi ini? “banyak, mulai dari pengetahuan tentang tata cara
budidaya, menambah teman serta meningkatkan pendapatan’.

4. Sebelumnya sudah pernah berbudidaya ikan? “belum pernah,
karena sebelumnya hanya sekedar hobi merawat saja”.

5. Apakah terdapat perbedaan pendapatan sekarang dengan
sebelumnya? “tentu, pendapatan jelas bertambah, dari yang
sebelumnya pendapatan hanya dari kemasan dan sekarang ada

’

tambahan dari budidaya ikan koi ini”.

>* Yandi Saputra, Analisis Pendayagunaan Zakat pada Program Ternak Lele
di Inisiatif Zakat Indonesia Cabang Semarang, Skripsi UIN Walisongo, 2020, him. 39.

>> Hasil wawancara dengan bapak kholil selaku pengurus Kahfi Koi Giri
pada tanggal 25 agustus 2021, pukul 10.00, di Kahfi Koi Giri
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6. Bagaimana model pembagian keuntungan dari budidaya ikan koi?
“pembagian difokuskan 50% untuk pembangunan musollah al
kahfi, dan 50% untuk karyawan dan operasional kolam”.

7. Apa manfaat yang dirasakan selain peningkatan ekonomi?
“tentunya menambah wawasan dalam berbudidaya ikan koi dan
menambah relasi”.

8. Apa harapan kedepan dari program budidaya ikan koi ini?
“harapanya yaitu tentu saja agar budidaya ikan koi di Dusun Giri
Gajah khususnya di Gresik dapat berkembang dan semakin maju
lagi”.

9. Apakah ada edukasi yang didapatkan dalam menjalankan budidaya
ikan koi selama ini? “tentu ada, seperti edukasi tentang perawatan
ikan koi mulai dari pemijahan, merawat bibit anakan, penyortiran
sampai pendistribusian ikan”.

Wawancara juga dilakukan dengan para pembudidaya lainnya yang

bergabung dalam budidaya ikan koi. Pada hasil wawancara dengan

pembudidaya lainnya sama halnya dengan yang dirasakan oleh bapak
kholil, sama-sama merasakan manfaat dari budidaya ikan koi ini, tidak
hanya peningkatan pendapatan tetapi juga wawasan ilmu dan sosial

masyarakat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian pola pemberdayaan masyarakat melalui
budidaya ikan koi dan efektifitas budidaya ikan koi, maka penulis
menyimpulkan bahwa:

1. Pola pemberdayaan masyarakat muslim pada program budidaya ikan
koi di dusun giri gajah, kecamatan kebomas, kabupaten gresik,
menggunakan pola yang mandiri dan partisipasi masyarakat dengan
dukungan dari pemerintah desa. Lembaga ekonomi dari desa
mendukung pemberdayaan masyarakat salah satunya dengan
memfasilitasi inisiatif masyarakat melalui usaha mikro Kkecil
menengah (UMKM) desa. Kahfi Koi Giri yang termasuk UMKM
Desa Giri menjadi wadah masyarakat muslim yang menggeluti
budidaya ikan koi dan para penghobi ikan koi untuk diberdayakan
demi kesejahteraan masyarakat lingkungan Desa Giri. Desa giri juga
memberikan fasilitas berupa kolam yang berukuran 3x2 serta alat
pendukung lainnya seperti aerator, filter, dan lain-lain. Budidaya ikan
koi dilakukan kurang lebih selama 3-4 bulan terhitung mulai dari
penetasan anakan koi hingga siap jual. Selama masa budidaya pihak
desa melakukan pemantauan atau monitoring dengan cara datang ke
lokasi dan melalui komunikasi jarak jauh atau online guna untuk
memastikan perkembangan dan hasil dari budidaya. Setelah masuk
masa panen ikan koi didistribusikan kepada pembeli atau pencari
sesama penghobi ikan koi dan para pemasok ikan koi. Sehingga
keuntungan dari hasil panen menjadi hak milik para pembudidaya
yang mana 50% dibagikan secara langsung kepada para pembudidaya
dan 50% untuk simpanan operasional budidaya dan perawatan
mushollah al-kahfi.

2. Efektifitas pemberdayan masyarakat muslim melalui budidaya ikan

koi dinilai dari beberapa aspek yaitu ketepatan sasaran, sosialisasi
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program, tujuan program dan pemantauan atau monitoring. Dengan
mengacu beberapa aspek tersebut, maka program budidaya ikan koi
ini terbilang cukup efektif dalam memberdayakan masyarakat muslim
di desa giri. Hal ini dibuktikan dengan para pembudidaya yang
merasakan manfaat dan mengalami peningkatan pendapatan meskipun

tidak secara signifikan.

B. Saran

1. Pemberdayaan masyarakat muslim melalui budidaya ikan koi sudah
baik dalam pemanfaatan sumber daya manusia yang termasuk
pembangunan nasional di desa tersebut. Hendaknya pemerintah Desa
Giri dapat menjadikan budidaya ikan koi sebagai program khusus di
desa sehingga dapat meningkatkan fasilitas supaya lebih banyak
pembudidaya yang dapat bergabung dan masyarakat Desa Giri dapat
mengalami kenaikan pendapatan lebih banyak lagi.

2. Kahfi Koi Giri diharapkan terus melakukan terobosan dan inovasi pada
pengelolaan budidaya ikan koi untuk dapat meminimalisir pengeluaran

dan memaksimalkan keuntungan yang diperoleh.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Lampiran pertanyaan

Wawancara pola pemberdayaan
A. Wawancara dengan para pengurus (masyarakat pembudidaya) Kahfi Koi

Giri Desa Giri Kabupaten Gresik, Bapak Kholil, Bapak Iwan, Bapak

Hendra pada Rabu, 25 Agustus 2021 pukul 10.00 WIB.

1. Bagaimana awal mula bapak bergabung di budidaya ikan koi ini?
Jawaban : satu tahun setelah Kahfi Koi Giri berdiri, kami beberapa
penghobi koi tertarik uuntuk bergabung karena dengan latar belakang
atau basic hobi pada ikan hias, serta di Gresik sendiri masih sangat
jarang bahkan belum ada yang membudidayakan ikan hias yang berjenis
ikan koi ini sebelumnya.

2. Sudah berapa lama bergabung bersama kahfi koi giri?

Jawaban : sekitar 4 tahun sejak berdirinya moshola Al Kahfi.

3. Manfaat apa yang dirasakan setelah mengikuti program budidaya ikan
koi ini?

Jawaban : diantaranya mulai dari pengetahuan tentang tata cara dalam
berbudidaya dengan baik dan benar, hingga menambah teman dan relasi
serta meningkatkan pendapatan.

4. Sebelumnya sudah pernah berbudidaya ikan?

Jawaban : belum pernah sampai ke tahap berbudidaya, karena
sebelumnya kami dari penghobi berawal dari sekedar hobi merawat saja.

5. Apakah terdapat perbedaan pendapatan sekarang dengan sebelumnya?
Jawaban : terdapat peningkatan pendapatan meskipun masih belum
signifikan, dari yang sebelumnya pendapatan hanya dari kemasan dan
sekarang terdapat tambahan dari budidaya ikan koi yang dapat
dipersiapkan untuk jangka panjang.

6. Bagaimana model pembagian keuntungan dari budidaya ikan koi?
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Jawaban : pembagian difokuskan 50% untuk pembangunan musollah al
kahfi dan simpanan, 50% nya lagi untuk pengurus kahfi koi giri.

Apa manfaat yang dirasakan selain peningkatan dalam ekonomi?
Jawaban : menambah wawasan dalam berbudidaya ikan koi dan
menambah relasi.

Apa harapan kedepan dari program budidaya ikan koi ini?

Jawaban : harapannya agar budidaya ikan koi di Dusun Giri Gajah
khususnya Kabupaten Gresik dapat berkembang lebih luas dan semakin
maju kedepannya.

Apakah ada edukasi yang didapatkan dalam menjalankan budidaya ikan
koi selama ini?

Jawaban : tentunya edukasi dari mulai perawatan ikan koi meliputi
pemijahan, merawat bibit anakan, penyortiran sampai pendistribusian

dan pemasaran ikan.

B. Wawancara dengan Ketua Kahfi Koi Giri Bapak Imam dan Bapak Lurah

Desa Giri Bapak Chusnul Falah pada Minggu 6 Desember 2020 pukul
14.00 WIB.

1.

2.

Jumlah karyawan yang ada pada Kahfi Koi Giri ada berapa dan dari latar
belakang pendidikan apa saja?

Kahfi Koi Giri memiliki beberapa pengelola untuk bersama-sama
mengembangkan budidaya ikan koi di Desa Giri dan aktif dalam
pelaksanaan kegiatan mushola Al Kahfi yang menjadi satu dalam satu
lingkungan. Terhitung yang masih aktif sebagai pengurus sekaligus
pengelola di Kahfi Koi Giri sekitar 15 orang dengan latar belakang
pendidikan rata-rata sekolah menengah atas hingga sarjana strata 1.

Apa saja dan bagaimana pembagian tugas para pengelola budidaya di
Kahfi Koi Giri?

Tidak terdapat pembagian tugas secara khusus dan individual untuk
seluruh pengelola Kahfi Koi Giri, namun seluruh pengurus dan

pengelola mengerjakan budidaya ikan koi bersama dengan sistem saling
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melengkapi. Dikarenakan karyawan atau para pengelola di Kahfi Koi
Giri yang memiliki pekerjaan yang lebih diutamakan atau prioritas dan
lebih fleksibel apabila terdapat kepentingan keluarga.

Pola pemberdayaan para pembudidaya dalam budidaya ikan koi tersebut
mulai dari memberi makan baik dari benih hingga menjadi induk ikan
koi, mensortir, merawat, hingga mendistribusikan ikan koi kepada para
pemasok. Setelah ikan koi layak dan siap dipanen, maka dilakukan
penjualan pada ikan koi tersebut untuk penentuan harga ditentukan
berdasarkan warna dan pola ikan koi tersebut. Sebelum dijual, ikan koi
disortir terlebih dahulu sesuai ukuran yang diinginkan pemasok.

. Terdapat sarana dan prasarana apa saja yang tersedia pada Kahfi Koi
Giri?

Tersedia sarana maupun prasarana yang terdapat di Kahfi Koi Giri
dalam proses pembudidayaan ikan koi seperti kolam yang merupakan
komponen utama dalam budidaya ikan, kemudian tersedia aerator untuk
menyediakan kebutuhan oksigen dan menggerakkan air agar kotoran
tidak mengendap (proses aerasi). Selain itu terdapat filter sebagai
penyaring kotoran yang ada di kolam, serta peralatan lain sebagai
pendukung keberhasilan budidaya seperti bak sortir, pipa, pompa dan

sebagainya.

. Resiko apa saja yang harus siap dihadapi dalam berbudidaya ikan koi?

Untuk budidaya ikan koi di Desa Giri cukup memiliki risiko pada cuaca
jika tidak mendukung akan mempengaruhi proses panen ikan karena
dapat mengganggu perkembangan ikan sendiri sehingga penjualan dapat
tertunda dan membutuhkan watu yang lebih panjang untuk menunggu

proses panen.
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5. Dalam memberdayakan masyarakat sekitar melalui program budidaya
ikan koi, apa saja yang dapat diberikan oleh Kahfi Koi Giri kepada para

pembudidaya disini?

Pengetahuan dan keterampilan secara langsung yang didapatkan
mengenai tata cara atau proses mengelola budidaya dengan baik dan
benar, edukasi bersosialisasi dan menjalin silaturrahim antar masyarakat
Desa Giri, serta kesempatan bekerja dan mendapat penghasilan

tambahan utamanya bagi masyarakat yang membutuhkan.

6. Apa yang menjadi sasaran dari program budidaya ikan koi di Kahfi Koi

Giri?

Budidaya ikan koi disini awalnya untuk lebih mengenalkan kepada
masyarakat tentang budidaya yang juga dapat dimanfaatkan dari daerah
Gresik sebagai produktivitas. Selain itu masyarakat lingkungan dusun
dapat berpartisipasi guna menggali potensi yang dimiliki sehingga
sumber daya manusia yang ada dapat diberdayakan agar dapat memberi
kontribusi  yang maksimal sehingga terciptanya kesejahteraan

masyarakat muslim.

7. Seperti apa sosialisasi program budidaya ikan koi yang dilakukan Kahfi
Koi Giri sebagai salah satu UMKM desa kepada masyarakat sekitar?

Dalam melakukan proses sosialisasi Kahfi Koi Giri terlebih dahulu
mensosialisasikan budidaya ikan koi tersebut kepada para pembudidaya
mengenai tata cara membudidayakan ikan koi yang baik dan benar.
Selanjutnya sosialisasi diberikan kepada seluruh masyarakat Dusun Giri
Gajah melalui sosialisasi yang diadakan oleh Pemerintah Desa di balai
desa tentang adanya budidaya ikan koi di Dusun Giri Gajah. Salah
satunya disosialisasikan dalam pengenalan budidaya ikan koi di Giri

Expo, Bapak Kepala Desa akan menyampaikan sekaligus
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mensosialisasikan kepada masyarakat tentang Kahfi Koi Giri yang
diselipkan pada salah satu sambutannya. Giri Expo merupakan adat
masyarakat Desa Giri dalam memperingati malam 25 ramadhan atau
nuzulul quran. Selain itu sosialisasi dari pengurus kepada sesama
penghobi ikan koi dengan cara memanfaatkan komunitas ikan koi juga
dilakukan.

8. Bagaimana pemantauan/monitoring yang dilakukan oleh pemerintah
pada Kahfi Koi Giri?

Pemerintah desa melakukan pemantauan satu hingga dua kali dalam
sebulan. Model pemantauan yang dilakukan yaitu mencari informasi
tentang perkembangan budidaya ikan koi yang terkini, yang dilakukan
baik secara langsung maupun secara daring.

Lampiran 2

Lampiran Foto

Foto Mushola Al Kahfi yang berada di lingkungan Kahfi Koi Giri
Dusun Giri Gajah.
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Foto Kolam Budidaya
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Foto wawancara dengan pengurus dan pengelola Kahfi Koi Giri



Foto Dokumentasi Kahfi Koi Giri Dusun Giri Gajah Desa Giri

59



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Mohammad Igbal Rasyid Dwi Saputra
Tempat, tanggal lahir : Gresik, 08 Desember 1998

Alamat : JI Sunan Giri no.134 Desa Giri RT.10/RW.003
Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik Jawa Tengah

Jenis Kelamin - Laki-laki

Agama . Islam

No. Hp : 082232633431

Email : igbalrasyid812@gmail.com

Jenjang Pendidikan
1. TK Aishiyah Bustanul Athfal 2004-2005

2. MI Masyhudiyyah 2005-2011
3. MTs Masyhudiyyah 2011-2014
4. MA Masyhudiyyah 2014-2017
5. UIN Walisongo Semarang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2017-

sekarang.

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan

semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 2 Desember 2021

Penulis

Mohammad Igbal Rasyid Dwi Saputra
NIM. 1705026001

60


mailto:iqbalrasyid812@gmail.com

